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 Abstrak:  

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk generasi yang 

cerdas, mandiri, dan berdaya saing. Namun, pencapaian hasil belajar 

yang optimal tidak hanya ditentukan oleh kemampuan intelektual siswa, 

tetapi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti lingkungan sekolah 

dan kemandirian belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh lingkungan sekolah dan kemandirian belajar terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di 

SMP Negeri 1 Siantar. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. 

Populasi berjumlah 262 siswa kelas VII, dan sampel ditentukan 

sebanyak 67 siswa menggunakan teknik simple random sampling. 

Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner dan dianalisis 

menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: (1) Lingkungan sekolah berpengaruh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap hasil belajar; (2) Kemandirian belajar berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa; dan (3) Secara 

simultan, lingkungan sekolah dan kemandirian belajar berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar IPS siswa dengan kontribusi sebesar 

64,3%. Artinya, faktor-faktor tersebut bersama-sama memiliki peranan 

penting dalam pencapaian hasil belajar, namun masih terdapat 35,7% 

pengaruh dari faktor lain yang tidak diteliti. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Kemandirian Belajar, Lingkungan Sekolah, 

Pembelajaran IPS, Siswa SMP 

 

Pendahuluan 
Pendidikan berfungsi sebagai alat untuk mengembangkan potensi individu menuju pembentukan manusia 

yang berkarakter, produktif, dan cerdas. Salah satu indikator keberhasilan pendidikan dapat dilihat dari 

hasil belajar siswa. Sayangnya, hasil belajar siswa di SMP Negeri 1 Siantar, khususnya dalam mata 

pelajaran IPS, masih belum mencapai standar yang diharapkan. Dari 262 siswa kelas VII, hanya 88 siswa 

(33,6%) yang mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKTP), sementara 174 siswa (66,4%) 

belumtuntas. 

Fokus penelitian ini adalah dua faktor utama yaitu lingkungan sekolah dan kemandirian belajar. 

Lingkungan sekolah meliputi interaksi sosial, kondisi fisik kelas, dan fasilitas pembelajaran, sedangkan 

kemandirian belajar adalah kemampuan siswa dalam mengatur proses belajar secara mandiri. Penelitian ini 

bertujuan: (1) Mengetahui pengaruh lingkungan sekolah terhadap hasil belajar; (2) Mengetahui pengaruh 

kemandirian belajar terhadap hasil belajar; dan (3) Mengetahui pengaruh keduanya secara simultan. 
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Penelitian ini menjadi penting untuk memberikan gambaran kepada pihak sekolah dan pendidik tentang 

faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam mendukung hasil belajar. Keunikan penelitian ini terletak pada 

kombinasi dua variabel dalam konteks pembelajaran IPS di lingkungan SMP Negeri, berbeda dari 

penelitian sebelumnya yang cenderung hanya menguji satu variabel secara terpisah. 

Studi Literatur 
1. Lingkungan sekolah  

Lingkungan sekolah merupakan lingkungan lembaga pendidikan formal, dimana di tempat inilah 

kegiatan belajar mengajar berlangsung, ilmu pengetahuan diajarkan dan dikembangkan 

kepada anak didik (Tulus Tu’u (2004:1). Menurut Hasbullah (Rahmalira 2017:15) fungsir lirngkungan 

sekolah ada 5, yaitu : (1) merngermbangkan kercerrdasan pirkirran dan mermberrirkan perngertahuan, 

(2)spesialis, (3) efisiensi, (4) koservasi, dan (5)koservasi dan transmisi kultural.  

A. Indikator Lingkungan Sekolah  

Mernurut Nisa Fadillah (2018:25) irndirkator lirngkungan serkolah ada 7 yairtu: 

Guru Mernjadir Pusat Irnspirrasir 

Guru Mermberrirkan Motirvasir  

Sirswa Dapat Berrkomunirkasir Derngan Guru 

Perngaruh Perrgaulan 

Kondirsir Firsirk Ruangan Berlajar 

Kerterrserdiraaan Fasirlirtas Berlajar 

Kerlerngkapan Alat Berlajar 

2. Kemandirian Belajar  

Kemandirian belajar adalah suatu proses belajar di mana setiap individu dapat mengambil inisiatif, 

dengan atau tanpa bantuan orang lain, dalam hal menentukan kegiatan belajarnya seperti merumuskan 

tujuan belajar, sumber belajar (baik berupa orang ataupun bahan), mendiagnosa kebutuhan belajar dan 

mengontrol sendiri proses pembelajarannya (Sundayana (2016:34). 

Karakteristik Kemandirian Belajar ada 8 yaitu: (1) mampu berfikir secara kritis, kreatif dan inovatif, 

(2) tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain, (3)tidak lari atau menghindari masalah, (4) 

memecahkan masalah dengan berfikir yang mendalam, (5) apabila menjumpai masalah dipecahkan, 

sendiri tanpa meminta bantuan orang lain, (6) tidak merasa rendah diri apabila harus berbeda dengan 

orang lain, (7) berusaha bekerja dengan penuh ketekunan dan kedisiplinan, (8) bertanggung jawab atas 

tindakannya sendiri. 

A. Menurut Widuroyekti (2021:17) Kemandirian belajar mempunyai 5 aspek dan dapat dijadikan 

indikator, yaitu: 

Bebas Bertanggung 

Progresif dan Ulet 
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Inisiatif atau Kreatif 

Pengendalian Diri 

Kemantapan Diri 

3. Hasil Belajar 

Hasil pembelajaran merupakan suatu pernyataan yang spesifik yang diungkapkan dalam bentuk 

perilaku dan penampilan, serta dituangkan dalam bentuk tulisan untuk menggambarkan hasil belajar 

yang diharapkan (2022:19) Irstaranir dan Irntan Pulungan.  

A. Indikator Hasil Belajar 

Mernurut Benjamin S. Bloom dalam Rusmono (2017:10) berberrapa irndirkator untuk merngertahuir hasirl 

berlajar sirswa darir jernirs hasirl berlajarnya: 

a. Kognirtirf 

Dapat mernjerlaskan, mernderfernirsirkan derngan kata-kata serndirrir. 

Dapat mermberrirkan contoh yang berrkairtan derngan materrir permberlajaran 

b. Aferktirf 

Berrserdira terrlirbat, berrpartirsirpasir, mermanfaatkan, atau serbalirknya dalam kergiratan permberlajaran. 

Berrsirkap mernerrirma, mernyertujuir,atau serbalirknya 

c. Psirkomotorirk 

Koordirnasir mata, tangan, dan kakir. 

Gerrak, mirmirk, dan ucapan 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Populasi adalah seluruh siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Siantar (262 siswa), dengan sampel sebanyak 67 siswa menggunakan teknik simple random 

sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan nilai UTS mata pelajaran IPS. 

Analisis data dilakukan menggunakan uji regresi linier berganda, uji t (parsial), uji F (simultan), dan 

koefisien determinasi (R²) untuk mengetahui kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Hasil  
Hasil analisis data: 

1. Lingkungan Sekolah → Hasil Belajar: t_hitung = 1,12 < t_tabel = 1,998, signifikansi = 0, 312 < α = 

0,05 (tidak signifikan) 

2. Kemandirian Belajar → Hasil Belajar: t_hitung = 2,034 > t_tabel = 1,655, signifikansi = 0,046 < α 

=0,05 (signifikan) 

3. Secara simultan: F_hitung = 1,71 > F_tabel = 0,244, R² = 0,643 
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Artinya, lingkungan sekolah dan kemandirian belajar secara bersama-sama berkontribusi sebesar 64,3% 

terhadap hasil belajar IPS. 

Pembahasan 
Kemandirian belajar terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar, mendukung teori bahwa 

siswa yang mandiri lebih mampu menyerap materi. Sementara itu, lingkungan sekolah tidak menunjukkan 

pengaruh signifikan secara parsial, kemungkinan karena homogenitas kondisi sekolah. Namun secara 

simultan, keduanya tetap berpengaruh signifikan, menunjukkan pentingnya peran lingkungan dan 

kemandirian siswa dalam keberhasilan akademik. 

Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa lingkungan sekolah dan kemandirian belajar secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPS siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Siantar. Kemandirian 

belajar memiliki pengaruh signifikan secara parsial, sementara lingkungan sekolah tidak signifikan secara 

parsial. Kontribusi variabel bebas terhadap hasil belajar sebesar 64,3%, menunjukkan pentingnya 

pengembangan kemandirian belajar dan perbaikan lingkungan sekolah. 
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